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ABSTRAK. Penelitian ini, TK Bahrul Khair Zeetgee dijadikan sebagai lokasi penelitian. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa kuat hubungan anak-anak 
prasekolah di TK Bahrul Khair Zeetgee satu sama lain dalam hal makan bersama dan 
kemampuan berbagi. Berdasarkan hasil ini, jelas bahwa anak-anak prasekolah telah 
menguasai seni berbagi dan telah membentuk kebiasaan yang kuat untuk melakukannya. 
Anak-anak di TK Bahrul Khair Zeetgee berusia antara tiga hingga enam tahun, dan peneliti 
tertarik untuk mempelajari lebih lanjut tentang hubungan mereka dengan makanan dan 
keterampilan berbagi. Penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif untuk 
menggambarkan korelasi. Anak-anak di TK Bahrul Khair Zeetgee merupakan keseluruhan 
populasi. Survei tentang kemampuan berbagi makanan dan sumber daya lainnya 
dikirimkan kepada semua instruktur TK Bahrul Khair Zeetgee dan digunakan sebagai alat 
pengumpulan data. Validitas dan reliabilitasnya telah dievaluasi. Berdasarkan hasil analisis 
data, kemampuan berbagi dan frekuensi makan bersama berkorelasi secara signifikan 
(737, Sig. (2-tailed) = 0,01, korelasi Pearson = 1). Anak-anak di TK Bahrul Khair Zeetgee, 
yang berusia antara tiga hingga enam tahun, menunjukkan korelasi yang kuat antara 
kemampuan berbagi mereka dan frekuensi makan bersama.  

Kata Kunci :  Makan Bersama; Kemampuan Berbagi; Usia Dini 

ABSTRACT. In this study, Bahrul Khair Zeetgee Kindergarten was chosen as the research 
location. The purpose of this study was to determine the strength of the preschool children's 
relationships with each other in terms of eating together and sharing skills. Based on these 
results, it is clear that preschool children have mastered the art of sharing and have formed 
strong habits in doing so. Children at Bahrul Khair Zeetgee Kindergarten are between three 
and six years old, and the researcher was interested in learning more about their 
relationship with food and sharing skills. This study used quantitative techniques to describe 
the correlation. Children at Bahrul Khair Zeetgee Kindergarten constitute the entire 
population. A survey on the ability to share food and other resources was sent to all teachers 
at Bahrul Khair Zeetgee Kindergarten and was used as a data collection tool. Its validity and 
reliability were evaluated. Based on the results of the data analysis, the ability to share and 
the frequency of eating together were significantly correlated (737, Sig. (2-tailed) = 0.01, 
Pearson correlation = 1). Children at Bahrul Khair Zeetgee Kindergarten, aged between 
three and six, showed a strong correlation between their sharing skills and the frequency of 
eating together. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan emosional dan sosial anak mengalami penurunan drastis 

sepanjang masa kanak-kanak. Kemampuan untuk memahami berbagi, yang mendasari 

hubungan sosial anak-anak, mulai berkembang antara usia tiga dan enam tahun. Berbagi 

mencakup lebih dari sekadar pertukaran barang materi; itu juga melibatkan pertukaran 

perasaan, pikiran, dan momen. Karena membantu anak-anak mengembangkan empati, 

kolaborasi, dan hubungan positif dengan orang lain, kemampuan berbagi ini merupakan 

bagian penting dari perkembangan sosial anak. Jika seseorang percaya Putri 

kemampuan berbagi adalah bagian dari perkembangan sosial yang mendalam pada 

anak, yang akan membantunya membangun hubungan yang lebih baik dengan orang 

lain [1]. Namun, meskipun berbagi adalah keterampilan yang esensial, tidak semua anak 

pada usia ini dapat melakukannya dengan mudah.  

Masalah egosentrisme seringkali menjadi hambatan utama pada anak-anak usia 

dini. Banyak dari mereka yang belum sepenuhnya memahami pentingnya berbagi 

dengan teman sebaya, bahkan dalam hal-hal kecil seperti makanan dan mainan. 

Fenomena ini disebabkan oleh berbagai faktor yang mempengaruhi aspek 

perkembangan tersebut antara lain faktor pengaruh keadaan individu sendiri, konflik-

konflik dalam proses perkembangan, sebab-sebab lingkungan dan faktor internal [2]. 

Hal ini menjadikan proses pengajaran kemampuan berbagi menjadi salah satu 

tantangan besar dalam perkembangan anak usia dini. 

Faktor lingkungan memainkan peran yang sangat besar dalam mengembangkan 

sikap berbagi pada anak. Lingkungan yang mendukung, seperti keluarga dan sekolah, 

dapat memberikan pengalaman positif dalam berbagi. Menurut Rositi, keluarga memiliki 

pengaruh kuat pada pembentukan perilaku anak [2]. Disimpulkan bahwa pengaruh 

keluarga memainkan peran penting dalam perkembangan anak. Meskipun diajarkan 

untuk berbagi di sekolah, jika orang tua tidak mendukung proses tersebut, 

pembentukan perilaku anak yang tidak mau berbagi menjadi lebih kuat mempengaruhi 

anak itu sendiri. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa jika ada anak yang tidak ingin 

berbagi atau sangat sulit untuk berbagi, secara dominan anak dipengaruhi oleh faktor 

keluarga. 

Menurut Setianingrum dalam penelitiannya menemukan bahwa anak-anak yang 

sering terlibat dalam kegiatan sosial seperti makan bersama menunjukkan kemampuan 

sosial yang lebih baik [3]. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman sosial yang 

menyenangkan dapat membantu anak-anak belajar berbagi dengan cara yang tidak 

terbebani. Salah satu cara yang efektif untuk menstimulasi kemampuan berbagi pada 

anak usia dini adalah melalui program makan bersama. Aktivitas makan bersama 

memberikan kesempatan bagi anak untuk berbagi secara langsung dalam situasi yang 

menyenangkan dan alami.  

Program makan bersama bukan hanya sekadar memenuhi kebutuhan nutrisi 

anak, tetapi juga menjadi momen yang dapat dimanfaatkan untuk mengajarkan nilai-

nilai sosial, seperti berbagi, menghormati orang lain, serta membangun kebiasaan 

makan yang baik. Menurut Setianingrum menyebutkan bahwa kegiatan makan bersama 
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tidak hanya mendukung kebutuhan gizi anak, tetapi juga membantu meningkatkan 

kemampuan bantu diri, serta sosial dan emosional anak [3]. 

Di dalam pendidikan anak usia dini, kegiatan makan bersama menjadi sangat 

relevan karena dapat dimanfaatkan sebagai kesempatan untuk menanamkan sikap 

positif dalam kehidupan sosial. Dalam konteks ini, kegiatan makan bersama dapat 

dirancang secara sistematis untuk memperkenalkan dan membiasakan anak berbagi 

dengan teman sebaya. Menggunakan pendekatan yang menyenangkan, anak-anak bisa 

belajar untuk saling berbagi makanan, menunggu giliran, serta menghargai satu sama 

lain. Menurut Putri dan Wirmandalam penelitiannya menunjukkan bahwa anak-anak 

yang sering mengalami kebiasaan makan bersama cenderung memiliki tingkat 

keakraban sosial yang lebih tinggi dengan teman sebaya mereka [4]. KB TK Bahrul Khair 

Zeetgee sebagai salah satu lembaga pendidikan anak usia dini menyadari pentingnya 

menanamkan nilai berbagi sejak dini. Oleh karena itu, sebagai metode pembelajaran 

sosial untuk mendorong anak-anak muda berbagi, mereka menerapkan program di 

mana mereka semua makan bersama. Program ini mengajarkan anak-anak untuk makan 

bersama dan menekankan pentingnya berbagi dan saling menghormati. Proses 

pembelajaran ini ditingkatkan ketika guru berperan sebagai fasilitator, memberikan 

contoh konkret dan menawarkan bantuan kepada siswa saat mereka berbagi makanan 

dengan teman sekelas mereka. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitri & Setiawati, telah menunjukkan bahwa 

kegiatan makan bersama dapat menumbuhkan sikap dermawan pada anak usia dini. 

Anak-anak yang terbiasa dengan kegiatan makan bersama menunjukkan sikap sosial 

yang lebih positif dibandingkan dengan anak-anak yang jarang mengalami kegiatan 

tersebut [5]. Penelitian tersebut mendukung anggapan bahwa kegiatan makan bersama 

tidak hanya memberikan manfaat nutrisi, tetapi juga berdampak signifikan terhadap 

perkembangan sosial anak. Namun, meskipun ada beberapa penelitian yang membahas 

hal ini, belum banyak penelitian yang secara spesifik membahas tentang penerapan 

program makan bersama dalam menstimulasi kemampuan berbagi anak usia 3–6 tahun, 

terutama di lembaga pendidikan seperti KB TK Bahrul Khair Zeetgee. Sebagai tambahan, 

meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasi kesulitan anak dalam 

berbagi, masih banyak anak yang menunjukkan perilaku egosentris dan kesulitan dalam 

berbagi dengan teman-temannya. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji keterkaitan antara kegiatan makan 

bersama dan perkembangan sosial anak usia dini, khususnya kemampuan berbagi. 

Penelitian tindakan kelas terhadap siswa kelompok B di PAUD Mutiara menemukan 

bahwa kesadaran berbagi bekal makanan pada anak usia 5–6 tahun belum berjalan 

optimal, sehingga diperlukan stimulasi melalui pembiasaan kegiatan makan bersama; 

hasilnya menunjukkan peningkatan kemampuan empati dari 26% pada kondisi awal 

menjadi 52% pada siklus I dan 78% pada siklus II [6]. Sejalan dengan itu, penelitian 

mengenai penanaman nilai kedermawanan melalui pembiasaan makan bersama turut 

menyoroti perilaku berbagi sebagai bagian dari perkembangan sosial anak usia 4–6 

tahun yang dapat dibentuk melalui metode pembiasaan [7]. Studi lain yang berfokus 

pada intervensi berbasis makan bersama, yaitu Program Piring Sharing, terbukti mampu 
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menstimulasi perilaku prososial anak, yang ditunjukkan melalui perilaku berbagi 

makanan, membantu teman yang mengalami kesulitan, menunjukkan kepedulian 

terhadap kebutuhan teman, serta membiasakan anak memperhatikan kondisi orang lain 

baik di sekolah maupun di lingkungan keluarga [8].  

Selain kajian yang berfokus langsung pada makan bersama, penelitian mengenai 

peran keluarga dan pola pengasuhan juga memberikan konteks penting bagi 

pembentukan perilaku berbagi. Penelitian deskriptif terhadap tiga keluarga 

menunjukkan bahwa orang tua berperan sebagai pendidik dengan mencontohkan dan 

mengajarkan perilaku berbagi serta menolong melalui metode bercerita, bermain peran, 

dan pelibatan anak dalam pekerjaan rumah, meskipun peran sebagai pembimbing 

belum berjalan maksimal karena minimnya kegiatan terstruktur yang mendukung [9]. 

Terkait aspek psikologis di balik keengganan anak berbagi, kajian konseptual berbasis 

pendekatan family-style dining mengungkapkan bahwa PAUD yang menerapkan pola 

makan bersama sambil saling mengambil makanan (family-style dining) terbukti 

meningkatkan kemampuan berbagi dan regulasi diri anak, sekaligus menjelaskan bahwa 

keengganan berbagi bukan semata tanda sifat pelit, melainkan bagian dari proses 

psikologis anak dalam memahami kepemilikan dan rasa aman [10]. Selain itu, dari sisi 

pengelolaan program, penelitian mengenai pelaksanaan program makanan bergizi 

melalui kegiatan makan bersama di TK Mujahidin 2 Pontianak Timur turut menjadi 

rujukan dalam merancang program makan bersama yang terstruktur di lembaga PAUD 

[11]. Secara keseluruhan, kelima–enam penelitian tersebut menegaskan bahwa kegiatan 

makan bersama, baik yang dilakukan secara insidental maupun terprogram, memiliki 

potensi signifikan dalam menstimulasi kemampuan berbagi dan perilaku prososial anak 

usia 3–6 tahun, meskipun sebagian besar masih berupa studi deskriptif atau tindakan 

kelas berskala kecil sehingga generalisasinya masih terbatas. 

Kondisi ini sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan pola asuh yang kurang 

memberikan stimulasi yang tepat. Oleh sebab itu, program makan bersama yang 

diterapkan di KB TK Bahrul Khair Zeetgee diharapkan dapat menjadi solusi yang efektif 

untuk mengatasi masalah ini. Melalui pengalaman langsung dalam suasana sosial yang 

menyenangkan, anak-anak diharapkan dapat belajar berbagi dengan cara yang lebih 

mudah dipahami dan diterima oleh mereka. Penelitian ini menjadi penting untuk 

mengeksplorasi bagaimana program makan bersama dapat menjadi stimulator bagi 

kemampuan berbagi anak usia 3–6 tahun dan memberikan kontribusi bagi 

pengembangan metode pendidikan yang lebih efektif dalam menumbuhkan sikap 

berbagi pada anak. 

METODE  

Tipe deskriptif korelasional dengan berpendekatan kuantitatif ditekankan sebagai 

acuan metode penelitian ini, sekaligus sebagai arah penelitian. Jenis penelitian yang 

dikenal sebagai penelitian deskriptif korelasional mengkaji kondisi terkini dari objek 

yang diteliti dengan mengacu pada hasil yang dapat diamati dan nyata, kemudian 

mencari korelasi antar variabel. Metode ini dapat dilihat sebagai pendekatan pemecahan 
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masalah [12]. Selanjutnya, pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian karena 

data disajikan berbentuk angka-angka dan analisis memanfaatkan statistik [13]. Arahan 

deskriptif korelasional yang hendak diteliti mencakup variabel bebas (X) yakni kebiasaan 

berbagi dan variabel terikat (Y) yakni mengenai proses penerapan program makan 

bersama dalam menstimulus kemampuan berbagi pada anak di KB TK Bahrul Khair 

Zeetgee. Instrumen penelitian berdasarkan Skala Likert dipakau dalam pengumpulan 

data. Menurut [14]. Terdapat sejumlah komentar positif dan negatif pada suatu item 

dalam skala Likert. Instrumen penelitian yang digunakan untuk studi ini adalah 

instrumen yang mengungkap tentang berbagi dan keintiman di masa kanak-kanak awal. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian Korelasional 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian yang telah dianalisis menunjukkan bahwa kemampuan guru 

dalam memberikan pembelajaran berbagi di KB TK Bahrul Khair Zeetgee sebagian besar 

termasuk dalam kategori yang tinggi. Guru-guru di setiap kelas sudah sangat baik dalam 

memberikan dorongan agar anak-anak bisa terbiasa berbagi. Keberhasilan seorang guru 

dalam mengajarkan dan memberi stimulasi kepada anak-anak agar bisa bersosialisasi 

dengan teman-temannya serta terus memberikan pengaruh yang baik, sehingga 

perkembangan sosial anak bisa berjalan dengan lancar. Di sekolah, guru berperan 

seperti orang tua kedua bagi anak, karena itu peran guru sangat penting dalam 

membentuk dan membiasakan anak agar memiliki perilaku yang baik. Kebiasaan 

memberi yang nyata yang sering dilakukan oleh guru bisa memberikan pengaruh yang 

lebih besar, dibandingkan hanya memberi nasihat saja kepada anak. Kemampuan dan 

kebiasaan yang terus didorong oleh guru kepada anak sangat memengaruhi 

keberhasilan dalam membentuk hubungan yang hangat di antara anak-anak. Jika cara 

guru mengajarkan kebiasaan itu tidak baik dan terlihat serta diingat oleh anak, maka 

anak tersebut juga akan meniru kebiasaan yang dilihat dari guru.Hal ini terjadi karena 

anak menganggap perilaku atau kebiasaan itu bisa dilakukan. 

Kemampuan atau cara berperilaku yang akan dilakukan harus benar-benar 

diperhatikan dan dijaga dengan baik, agar anak hanya melihat kebiasaan yang baik dari 

guru tersebut. Berdasarkan hasil penelitian, KB TK Bahrul Khair Zeetgee memiliki 60 

anak. Jika dihitung dalam persentase 50%, maka tingkat keakraban antar teman sekelas 

berada di urutan teratas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun hubungan 

antar anak-anak di TK Bahrul Khair Zeetgee telah membaik, namun masih jauh dari 

ideal, karena beberapa anak masih dianggap berprestasi sangat rendah. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti seberapa sering orang “makan bersama’’. 
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Tabel 1.  Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation 

Makan_Bersama 60 81.47 6.403 
Kemampuan_Berbagi 60 85.42 6.154 
Valid N (listwise) 60   

Tabel 2. Koefisien Regresi 
Correlations 

 Kemampuan_Berbagi Makan_Bersama 

Kemampuan_Berbagi Pearson Correlation 1 .737** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 60 60 

Makan_Bersama Pearson Correlation .737** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Hasil penelitian menunjuka bahawa, terdapat hubungan yang kuat (1. Korelasi 

Pearson), nilai Sig. (2-tailed) yang signifikan sebesar 0,01, dan koefisien sebesar 0,737 

antara kemampuan berbagi dan makan bersama. Penolakan hipotesis nol (Ho) dan 

penerimaan hipotesis alternatif (Ha) merupakan hasil dari pengujian hipotesis. 

Hubungan yang erat antara anak-anak dan kemampuan mereka untuk berbagi sangat 

berpengaruh. Anak-anak prasekolah, khususnya, perlu melihat praktik berbagi di sekolah 

sebelum mereka dapat mengembangkan keterampilan berbagi dengan orang lain. 

Melihat contoh nyata yang diperagakan oleh para guru memungkinkan siswa untuk lebih 

mudah meniru tindakan mereka. Guru memiliki dampak yang signifikan terhadap tingkat 

keakraban yang berkembang antar siswa melalui penanaman kebiasaan berbagi di kelas. 

Seperti yang dijelaskan oleh Khairunnisa dan Fidesrinur, berbagi didefinisikan sebagai 

transfer sukarela suatu barang dari satu orang ke orang lain, terlepas dari kebutuhan 

penerima atau berlalunya waktu [9]. Salah satu definisi berbagi adalah menawarkan 

tanpa memperhatikan batasan waktu atau kuantitas. 

Program makan bersama pada dasarnya bukan sekadar kegiatan pemenuhan 

kebutuhan biologis anak, melainkan juga wahana pembentukan karakter sosial yang 

mendasar, salah satunya sikap dermawan dan kemampuan berbagi. Kegiatan makan 

bersama yang dilaksanakan secara rutin di lembaga PAUD terbukti mampu 

menumbuhkan sikap dermawan pada anak usia dini [5]. Temuan ini memperkuat 

pandangan bahwa pembiasaan yang konsisten dan terstruktur menjadi kunci 

keberhasilan penanaman nilai berbagi, sejalan dengan hasil penelitian metode 

pembiasaan yang menunjukkan adanya keterkaitan antara pola pembiasaan harian 

dengan munculnya perilaku berbagi pada anak kelompok usia 4–6 tahun [15]. Dengan 

demikian, program makan bersama yang dirancang secara terjadwal dan berulang dapat 

menjadi salah satu strategi intervensi yang efektif untuk membentuk kebiasaan berbagi 

sejak usia dini, bukan hanya sebagai kegiatan insidental semata.  

Selain melalui pembiasaan langsung, pembentukan perilaku berbagi pada anak 

juga dapat didukung oleh pendekatan naratif dan simbolik yang menyertai kegiatan 

makan bersama. Upaya pembentukan perilaku berbagi pada anak usia dini melalui 

kegiatan storytelling menunjukkan hasil yang positif terhadap peningkatan kesadaran 

anak untuk berbagi dengan teman sebaya [16]. Hal ini mengindikasikan bahwa program 
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makan bersama akan lebih optimal jika dipadukan dengan cerita atau narasi yang 

menanamkan nilai empati dan kepedulian, sehingga anak tidak hanya meniru perilaku 

berbagi secara mekanis, tetapi juga memahami makna di baliknya. Pendekatan semacam 

ini relevan dengan temuan bahwa pendidikan karakter secara umum berkontribusi 

signifikan terhadap perkembangan sosial anak usia dini, termasuk di dalamnya 

kemampuan berbagi dan bekerja sama dengan orang lain [17].  

Konteks keluarga turut memberikan pengaruh yang tidak dapat diabaikan dalam 

keberhasilan program makan bersama di sekolah. Kajian literatur menunjukkan bahwa 

ritual makan bersama keluarga berperan sebagai prediktor penting bagi kesejahteraan 

sosial-emosional anak [18], yang berarti kebiasaan makan bersama yang telah terbentuk 

di rumah akan memperkuat efektivitas program serupa yang diterapkan di lembaga 

PAUD. Sinergi antara sekolah dan keluarga dalam membiasakan makan bersama ini 

sejalan dengan pandangan bahwa peran sekolah sebagai institusi sosial turut 

berkontribusi besar dalam menanamkan nilai-nilai sosial pada anak, termasuk 

kepedulian dan kesediaan berbagi dengan orang lain [19]. Oleh karena itu, program 

makan bersama di sekolah idealnya tidak berdiri sendiri, melainkan dikomunikasikan 

dan diselaraskan dengan kebiasaan makan bersama di lingkungan keluarga.  

Aspek pengelolaan program juga menjadi faktor penentu keberhasilan makan 

bersama dalam menstimulasi kemampuan berbagi anak. Manajemen pengelolaan 

makanan sehat dan bergizi di lembaga PAUD yang dikelola dengan baik terbukti 

mendukung terciptanya suasana makan bersama yang kondusif bagi perkembangan 

anak [20]. Suasana makan yang tertata, menu yang variatif, serta keterlibatan guru 

dalam mendampingi anak saat makan turut membentuk iklim sosial positif yang 

memudahkan anak untuk berlatih berbagi. Iklim pembelajaran yang mendukung 

interaksi sosial semacam ini juga ditemukan berperan penting dalam penguatan rasa 

percaya diri anak melalui metode bermain peran [21], yang pada gilirannya 

memperkuat keberanian anak untuk berinteraksi, termasuk dalam hal berbagi makanan 

dengan teman sebaya saat kegiatan makan bersama berlangsung.  

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di KB TK Bahrul Khair Zeetgee dengan 

siswa berusia tiga hingga enam tahun, para guru di sana menanamkan kebiasaan berbagi 

makanan yang kuat pada siswa mereka, yang termasuk yang tertinggi di lingkungan 

tersebut. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa siswa “KB TK Bahrul Khair Zeetgee 

Selatan’’ cukup dekat satu sama lain. Karena masih ada anak-anak yang belum mencapai 

standar tersebut, kita tidak dapat mengatakan bahwa ada korelasi sempurna antara 

bakat anak-anak. Kemampuan untuk berbagi makanan saat makan bersama orang lain 

berhubungan secara signifikan dengan keterampilan ini (r=0,737). Koefisien korelasi 

Pearson sebesar 1 dan nilai signifikansi (Sig.2-tailed) sebesar 0,01 tercapai. Terdapat 

korelasi substansial antara frekuensi anak-anak makan bersama dan kemampuan 

mereka untuk berbagi, dengan frekuensi tersebut meningkat sebagai hasil dari ‘’upaya 

para pengajar” untuk menumbuhkan kemampuan berbagi. 
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